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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. pengambilan sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pemilihan sampel 

         di Kel. Liliba  

 
Pemilihan Sampel di Kel. 

Liliba 

 
Sampel dimasukkan ke dalam 

cool box 
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Lampiran 2. Pembuatan kurva kalibrasi 

Pemipetan formalin yang dimasukkan 

ke labu ukur

 

Formalin yang diencerkan 

dengan konsentrasi tertentu  

 

Setelah ditambahkan 

pereaksi Nash

 

Kemudian dipanaskan selama 30 menit 

 

Lalu dibaca pada alat 

spektrofotometri UV-Vis 
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Lampiran 3. Prosedur pengerjaan 

Dibuka bagian insangnya untuk 

mengecek kondisinya 

 

Sampel kemudian 

dopotong

 

Setelah dipotong di 

pisahkan dari 

tulangnya

 
Kemudian ditimbang 10g

 

Kemudian sampel 

diblender

 

Lalu sampel 

disentifugasi selama 15 

menit  

Kemudian sampel diencerkan 

dengan 3 kali replikasi 

 

Sampel ditambahkan 

pereaksi Nash 

 
Kemudian dipanaskan 30 menit 

pada suhu optimum

 

Sampel dibac pada alat 

spektrofotometri
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Lampiran 4. Hasil analisis spektrofotometri UV-Vis 

Sampel kadar formalin 
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Kurva kalibrasi formalin 
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Lampiran 5. Perhitungan Pembuatan Larutan Stok Formalin 100 Ppm 

Larutan induk dibuat konsentrasi 3.700 ppm dengan memimet 1 mL larutan 

formalin 37% dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL dicukupkan dengan aquadest 

hingga tanda batas didapat konsentrasi 3700 ppm, pipet 27 mL larutan induk 3700 

ppm masukan dalam labu ukur 100 mL cukupkan dengan aquadest hingga tanda 

batas didapat konsentrasi 1000 ppm, pipet 10 mL larutan induk 1000 ppm masukan 

dalam labu ukur 100 mL cukupkan dengan aquadest hingga tanda batas didapat 

larutan induk konsentrasi 100 ppm. 

Lampiran 6. Perhitungan Pembuatan Pereaksi Nash 

150 gram ammonium asetat dilarutkan dalam 700 mL air ditambahkan 3 mL  

asam asetat glasial dan 2 mL etil aseton ditambahkan aquades hingga volume  

tepat hingga 1000 mL 

 

Lampiran 7. Perhitungan dan Pembuatan Seri Konsentrasi Larutan Standar Formalin 100 

ppm 

Perhitungan pembuatan seri konsentrasi menggunakan rumus:  

Kp x VP = Ke x Ve 

No Konsentrasi (ppm) Volume larutan induk (mL) 

1 10 1 

2 20 2 

3 30 3 

4 40 4 

5 50 5 

 

a. 10 ppm 

Kp x VP = Ke x Ve 

100 ppm x Vp = 10 ppm x 10 mL 

Vp = 1 mL 
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Dipipet sebanyak 1 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, lalu ditambahkan aquadest sampai tanda batas setelah itu diambil 5 mL 

dari 10 mL tersebut lalu ditambahkan pereaksi nash 5 mL dan diukur pada 

spektrofotometri UV-Vis. 

b. 20 ppm 

Kp x VP = Ke x Ve 

100 ppm x Vp = 20 ppm x 10 mL 

Vp = 2 mL 

Dipipet sebanyak 2 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, lalu ditambahkan aquadest sampai tanda batas setelah itu diambil 5 mL 

dari 10 mL tersebut lalu ditambahkan pereaksi nash 5 mL dan diukur pada 

spektrofotometri UV-Vis. 

c. 30 ppm 

Kp x VP = Ke x Ve 

100 ppm x Vp = 30 ppm x 10 mL 

Vp = 3 mL 

Dipipet sebanyak 3 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, lalu ditambahkan aquadest sampai tanda batas setelah itu diambil 5 mL 

dari 10 mL tersebut lalu ditambahkan pereaksi nash 5 mL dan diukur pada 

spektrofotometri UV-Vis. 

d. 40 ppm 

Kp x VP = Ke x Ve 

100 ppm x Vp = 40 ppm x 10 mL 
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Vp = 4 mL 

Dipipet sebanyak 4 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, lalu ditambahkan aquadest sampai tanda batas setelah itu diambil 5 mL 

dari 10 mL tersebut lalu ditambahkan pereaksi nash 5 mL dan diukur pada 

spektrofotometri UV-Vis. 

e. 50 ppm 

Kp x VP = Ke x Ve 

100 ppm x Vp = 50 ppm x 10 mL 

Vp = 5 mL 

Dipipet sebanyak 5 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, lalu ditambahkan aquadest sampai tanda batas setelah itu diambil mL 

dari 10 mL tersebut lalu ditambahkan pereaksi nash 5ml dan diukur pada 

spektrofotometri UV-Vis 

Lampiran 8. Perhitungan Kurva Kalibrasi  

Perhitungan Persamaan regresi menggunakan excel 

y = 0,0106x + 0,0502 

Koefisien determinasi: 

R² = 0,9982 

Nilai ini dinyatakan baik karena mendekati 1. 

Lampiran 9. Perhitungan Konsentrasi Sampel  

Rumus : 𝑥 =  
𝑦−0,0502541

0,0106437
 

Sampel 1  
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Absorbansi =1,7967 

X = 
1,7967−0,0502

0,0106437
 

=164,0504 mg/L 

Sampel 2 

Absorbansi =2,2651 

X = 
2,2652−0,0502

0,0106437
 

=208,0901 mg/L 

Sampel 3 

Absorbansi =2,1779 

X = 
2,1779−0,0502

0,0106437
 

=199,8946 mg/L 

Lampiran 10. Perhitungan Rata-rata  

𝑥 = 
164,0540+208,0901+199,8946

3
 

=190,6796 mg/L 

Lampiran 11. Perhitungan Rata-rata 

SD = √
∑(𝑥𝑖−𝑥)2

𝑛−1
 = 

Keterangan: 𝑥 = Rata-rata kadar formalin  

    𝑥𝑖 = Kadar formalin tiap sampel 

      n = Banyaknya replikasi  

    SD = Standar deviasi atau simpangan baku  

𝑥𝑖 𝑥 (𝑥𝑖 −  𝑥) (𝑥𝑖 − 𝑥)2 
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164,0540  

190,6796 

-26,6256 708,9225 

208,0901 17,4105 303,1255 

199,8946 9,2150 89,9162 

Jumlah 1.096,9642 

 

SD = √
∑(𝑥𝑖−𝑥)2

𝑛−1
 = √

1.096,9642

3−1
= √

1.096,9642

2
 = 23,45 mg/L 

 Jadi rata-rata kadar formalin adalah 190,6796 ± 23,45 mg/L 

 

Lampiran 11. Perhitungan persamaan regresi kurva kalibrasi  
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Lampiran 12. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 13. Kartu Bimbingan Penulisan Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 14. Surat Keteranagn Hasil Cek Plagiasi 

 


